ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
struktur corporate governance terhadap pengungkapan lingkungan. Struktur
corporate governance mempunyai 3 (tiga) proks yaitu keragaman gender dalam
dewan direksi, proporsi dewan komisaris independen, dan kepemilikan
ingtitusional. Luas pengungkapan lingkungan diukur dengan menggunakan
carbon emission disclosure checklist.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2013. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Terdapat 34
perusahaan pada tahun 2011, 29 perusahaan pada tahun 2012 dan 2013 yang
memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proksi corporate governance
yaitu proporss dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Sedangkan keragaman
gender dalan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan.
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